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Abstrak  
Latar Belakang: Tuberkulosis (TB) sampai saat ini masih merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat di dunia. Vitamin C adalah 
mikronutrien yang larut dalam air, memberikan perlindungan terhadap oksigen reaktif dan nitrogen reaktif yang dihasilkan selama infeksi 
Mycobacterium tuberculosis, terlibat dalam sintesis kolagen, transportasi besi, dan bertindak sebagai antioksidan. Vitamin C sebagai 
antioksidan berperan dalam membunuh kuman Mycobacterium tuberculosis melalui reaksi fenton. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh pemberian vitamin C terhadap perbaikan foto toraks pada pasien TB paru fase intensif. 
Metode: Ini adalah penelitian kuasi eksperimental dengan desain uji terkontrol acak tersamar tunggal. Subjek dibagi dalam 2 kelompok: 
kelompok pertama adalah pasien TB paru yang diberikan obat anti tuberkulosis (OAT) ditambah vitamin C dan kelompok kedua diberikan OAT 
ditambah plasebo. Penelitian dilakukan di beberapa puskesmas Kota Medan dengan pasien TB paru sputum BTA positif sebagai subjek 
penelitian selama fase intensif dari bulan Desember 2017 hingga Mei 2018. Analisis data menggunakan uji t berpasangan 
Hasil: Subjek sebanyak 80 orang terdiri dari 53 laki-laki (66%) dan 27 perempuan (34%). Setelah 2 bulan diperoleh perbaikan gambaran luas 
lesi yang lebih baik pada kelompok dengan OAT ditambah vitamin C. Pada kelompok yang diberikan vitamin C, sebanyak 21 subjek (52,5%) 
mengalami perbaikan berupa lesi foto toraks tidak dijumpai lagi, sedangkan pada kelompok plasebo hal ini dijumpai pada 15 subjek (37,5%).  
Kesimpulan: Pemberian vitamin C pada pasien TB paru fase intensif memberikan perbaikan gambaran foto toraks yang lebih baik. (J Respir 
Indo. 2020; 40(2): 82-7) 
Kata kunci: foto toraks, vitamin C, tuberkulosis paru 

 
 
 
 

The Effect of Vitamin C Supplementation on Chest X-Ray 

Improvement in Pulmonary Tuberculosis Patients During Intensive 

Phase in Medan  

 
Abstract  
Backgrounds: Tuberculosis (TB) is still a public health problem in the world.Vitamin C is a water-soluble micronutrient, protects the host from 

reactive oxygen and reactive nitrogen intermediates generated during mycobacterial infection, involved in the synthesis of collagen, iron 

transport, and acts as physiological antioxidant. Vitamin C plays role in killing Mycobacterium tuberculosis by fenton reaction. This study was 

to determine the effect of vitamin C supplementation on chest X-ray (CXR) improvement in pulmonary TB patients during intensive phase. 

Methods: This was a quasy experimental study with single blind-randomized controlled trial design. Subjects were divided into 2 groups, first 

group was pulmonary TB patients treated with anti tuberculosis drugs (ATD) plus vitamin C and the second group was treated with ATD plus 

placebo. This study was conducted in several public health center in Medan City. The subjects were pulmonary TB patients with positive AFB 

sputum in intensive phase from December 2017 to May 2018. Data were analized using t-test dependent. 

Results: From 80 total subjects, 53 males (66%) and 27 females (34%). After 2 months of treatment, improvements in CXR images were found 
in the ATD plus vitamin C group, about 21 subjects (52.5%) had no more lesions on CXR, while the same condition was found on 15 subjects 
(37.5%) in the placebo group. 
Conclusion: Vitamin C supplementation in pulmonary TB provided better improvements of CXR images. (J Respir Indo. 2020; 40(2): 82-7) 
Keywords: chest X-ray, vitamin C, pulmonary tuberculosis 
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PENDAHULUAN  
 

Tuberkulosis (TB) hingga saat ini masih 

menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat 

di dunia walaupun upaya pengendalian dengan 

strategi Directly Observed Treatment Short-course 

(DOTS) telah diterapkan di banyak negara sejak 

tahun 1995. Di Indonesia pada tahun 2015 ditemukan 

jumlah kasus TB sebanyak 330.910 kasus, 

meningkat bila dibandingkan dengan semua kasus 

TB yang ditemukan pada tahun 2014 yakni sebesar 

324.539 kasus.1 

Telah banyak diketahui, status nutrisi yang 

rendah ditemukan lebih sering terjadi pada pasien TB 

aktif dibandingkan orang sehat.2 Tuberkulosis dapat 

menyebabkan berat badan di bawah normal, 

defisiensi mikronutrien (multivitamin dan mineral), 

meningkatnya kebutuhan energi, terganggunya 

proses metabolisme dan berkurangnya asupan 

makanan karena penurunan nafsu makan serta 

mengarah pada terjadinya kondisi wasting.3 

Penelitian-penelitian secara potong lintang 

mengindikasikan defisiensi vitamin A, thiamin 

(vitamin B1), vitamin B6, folat, vitamin E, riboflavin 

(vitamin B2), dan vitamin C sering terjadi pada pasien 

TB aktif.3 Defisiensi mikronutrien dan status nutrisi 

umum yang buruk pada pasien TB aktif dapat 

menekan sistem imun cell-mediated yang 

merupakan pertahanan utama host untuk melawan 

bakteri Mycobacterium.4 Pada pasien TB yang 

mendapat antioksidan ditemukan status antioksidan 

meningkat dan terjadi penurunan stres oksidatif.5 

Pemberian vitamin C sebagai antioksidan dapat 

mempengaruhi penyembuhan penyakit melalui 

mekanisme perbaikan fungsi sel T dan menurunkan 

produksi prostaglandin E2 serta menekan efek 

radikal bebas.6 Suplementasi vitamin C berperan 

dalam fungsi sistem imun dan pertahanan tubuh, 

serta melindungi lipid dari proses oksidasi.  

Pemberian vitamin C tidak mengganggu kerja 

obat anti TB (OAT). Pemberian vitamin C 

menginduksi perkembangan dormansi bakteri TB. 

Vitamin C juga menimbulkan respons stres asam dan 

oksidatif serta menginduksi fenotipe toleran isoniazid 

(INH). Respons ini menunjukkan bahwa vitamin C 

memberikan potensi induksi awal 'fenotipe dormansi' 

dalam kondisi aerobik, dan bakteri dapat 

menunjukkan adaptasi fisiologis yang serupa dengan 

yang diamati pada kondisi penipisan O2 bertahap 

(hipoksia) serta pajanan nitrite oxide (NO). Vitamin C 

menghasilkan banyak tekanan yang menyerupai 

lingkungan makrofag.7 Suatu penelitian tahun 2010 

di India mendapatkan bahwa vitamin C bekerja 

sebagai zat bakteriostatik pada M. tuberculosis dan 

menginduksi toleransi obat pada kuman dorman.8 

Uraian di atas mendasari peneliti untuk 

mengetahui pengaruh pemberian vitamin C terhadap 

gambaran foto torakspada pasien TB paru dalam 

pengobatan fase intensif di Puskesmas Kota Medan. 

 

METODE  
 

Penelitian ini merupakan studi kuasi 

eksperimental dengan purposive sampling. Desain 

yang digunakan adalah uji terkontrol acak tersamar 

tunggal. Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Kota 

Medan, dimulai dari Desember 2017 hingga Mei 2018. 

Penelitian ini melibatkan 80 orang pasien TB 

paru dengan sputum BTA positif. Sampel dibagi 

dalam 2 kelompok, masing-masing 40 orang dengan 

pengobatan Kombinasi Dosis Tetap (KDT) ditambah 

vitamin C dan 40 orang lainnya dengan pengobatan 

KDT ditambah plasebo. Pada sampel dilakukan 

pemeriksaan sputum BTA 3 kali DS dan pemeriksaan 

foto toraks. 

Kriteria inklusi sampel adalah pasien TB paru 

kasus baru, usia 18-65 tahun, pasien patuh dengan 

pengobatan, pasien kooperatif dan bersedia 

mengikuti penelitian setelah mendapat penjelasan 

atau informed consent. Kriteria eksklusinya yaitu 

memiliki riwayat klinis gangguan hati diabetes melitus, 

diketahui terinfeksi HIV berdasarkan anamnesis, 

pasien perempuan hamil dan menyusui. 

Alat dan bahan yang digunakan adalah paket 

obat KDT (75mg INH, 150mg Rifampisin, 400mg 

Pyrazinamid, 275mg Etambutol), vitamin C 500mg 

tablet dan plasebo (tablet yang memiliki warna dan 

bentuk yang sama dengan vitamin C). 
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Data akan dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui distribusi frekuensi subjek penelitian 

berdasarkan karakteristiknya, kemudian dilakukan uji 

T berpasangan untuk menilai perbedaan kadar 

vitamin C sebelum dan sesudah intervensi. Data 

yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan interval 

kepercayaan 95% dan kemaknaan P<0,05. Ethical 

Clearance telah disetujui oleh Komisi Etik Penelitian 

Kesehatan, Fakultas Kedokteran USU, sebelum 

melakukan penelitian. 

 

HASIL  
 

Berdasarkan perhitungan besar sampel 

dengan 40 subjek untuk tiap kelompok, pada 

penelitian ini terdapat 80 pasien TB paru aktif yang 

berpartisipasi. Setelah dilakukan randomisasi 

sederhana dilakukan penelitian secara paralel pada 

masing-masing 40 pasien TB paru mendapat obat 

Vitamin C + paket OAT serta Plasebo + paket OAT. 

 
Tabel 1. Karakteristik subjek penelitian 

Karakteristik Pasien 
Perlakuan Kontrol 

N % N % 

Jenis Kelamin     
Laki-laki 
Perempuan 

28 
12 

70,0 
30,0 

25 
15 

62,5 
37,5 

Usia 
20-40 
40-60 
>60 

 
19 
18 
3 

 
47,5 
45,0 
7,5 

 
20 
17 
3 

 
50,0 
42,5 
7,5 

Total 40 100 40 100 

 
Tabel 1 menunjukkan karakteristik demografis 

antara kelompok perlakuan dan kontrol menurut jenis 

kelamin dan usia. Tampak perbedaan jenis kelamin 

yang tidak jauh berbeda pada kelompok perlakuan 

dan kontrol, dengan jenis kelamin laki–laki berjumlah 

53 subjek (66%) dan perempuan 27 subjek (34%). 

Jenis kelamin laki–laki mendominasi pada kedua 

kelompok. Berdasarkan usia terlihat pada kelompok 

perlakuan usia 20–40 tahun mendominasi yaitu 19 

subjek (47,5%) dan pada kelompok kontrol sebanyak 

20 subjek (50%). 

Tabel 2 menunjukkan karateristik luas lesi 

pada foto toraks di kedua kelompok. Pada penilaian 

awal luas lesi foto toraks diperoleh sebagian besar 

subjek memiliki lesi minimal pada 33 dari 80 subjek 

(41%), lesi sedang pada 24 dari 80 subjek (30%) dan 

lesi luas pada 23 pada 80 subjek (29%). 

 
Tabel 2.  Perubahan luas lesi padakelompok perlakuan dan 

kelompok kontrol 

Kelompok Perubahan 
Luas Lesi 

Lesi Sebelum Lesi Sesudah 

N % N % 

Perlakuan 
(Vitamin C) 

Hilang 0 0,0 21 52,5 
Minimal 18 45,0 9 22,5 
Sedang 11 27,5 7 17,5 
Luas 11 27,5 3 7,5 

Kontrol 
(Plasebo) 

Hilang 0 0,0 15 37,5 
Minimal 15 37,5 12 30,0 
Sedang 13 32,5 9 22,5 
Luas 12 30,0 4 10,0 

 
Tabel 3 menunjukkan perubahan luas lesi foto 

toraks. Pada kelompok pemberian vitamin C terdapat 

18 subjek (45%) mengalami perubahan dari lesi 

minimal ke hilang, sedangkan pada kelompok 

pemberian plasebo sebanyak 14 subjek (35%) 

mengalami perubahan dari lesi minimal ke hilang. 

 
Tabel 3. Perubahan luas lesi pada foto toraks subjek penelitian 

Perubahan Luas Lesi Vitamin C Plasebo Total 

Tidak ada perubahan 3 7,5 7 
Minimal  hilang 18 45 14 
Sedang  hilang 3 7,5 1 
Sedang  minimal 8 20 10 
Luas  hilang 0 0 0 
Luas  minimal 1 2,5 1 
Luas sedang 7 17,5 7 

 
Pada Gambar 1 terlihat perubahan luas lesi 

yang dialami pada kedua kelompok, dengan 

kelompok pemberian vitamin C mengalami 

perubahan lesi tertinggi (dari lesi minimal ke lesi 

hilang) yakni 45% dan pada kelompok plasebo 37,5%. 

Tabel 4 memperlihatkan hasil analisis 

perbedaan rerata kadar vitamin C dalam plasma 

sebelum dan sesudah 8 minggu. 

 

 
Gambar 1. Perubahan luas lesi (%) pada pasien TB paru dalam 

pengobatan fase intensif dengan dan tanpa intervensi  
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Tabel 4. Kadar Vitamin C Sebelum dan Sesudah Perlakuan 

Rerata kadar 
vitamin C (mg/dL) 

Vitamin C + Paket 
OAT (n=40) 

Plasebo + Paket 
OAT (n=40) 

Sebelum Terapi 73,39 (25,53) 74,59 (25,51) 
Setelah Terapi 372,84 (36,06) 161,66 (35,79) 
Selisih  299,45 (31,56) 87,05 (39,60) 
P 0,0001* 0,0001* 

Ket: Uji T berpasangan 

 
Dari hasil analisis didapatkan kenaikan kadar 

vitamin C pada kedua kelompok yaitu kelompok 

dengan pemberian vitamin C + paket OAT sebesar 

299,45 (31,56) dan kelompok plasebo + paket OAT 

sebesar 87,05 (39,60). Kenaikan kadar vitamin C ini 

bermakna pada kedua kelompok, tetapi kenaikan 

kadar vitamin C pada kelompok perlakuan tampak 

lebih tinggi dibandingkan kelompok plasebo. 

 

PEMBAHASAN  

 
Hasil penelitian ini dikelompokkan 

berdasarkan usia, yang terbanyak pada kelompok 

usia 20-40 tahun yaitu 39 subjek (48,75%). Data ini 

menunjukkan bahwa pasien TB paru rerata adalah 

orang dewasa. Data WHO tahun 2012 melaporkan 

persentase kelompok usia pasien TB paru BTA positif 

di Indonesia terdiri dari usia 14-44 tahun sebesar 

58,45%, kelompok usia 45-65 tahun sebesar 34,06%, 

≥65 tahun sebesar 6,6% dan sisanya usia 0-14 

tahun.9 Jumlah pasien TB paru lebih tinggi pada 

kelompok usia tertentu kemungkinan disebabkan 

oleh proses fisiologis tubuh yang berbeda pada 

setiap tingkatan usia, seperti peranan interaksi 

hormon terhadap infeksi TB. 

Berdasarkan jenis kelamin subjek penelitian 

pada kelompok intervensi dan pembanding, jenis 

kelamin laki-laki ditemukan lebih banyak 

diabandingkan perempuan. Beberapa penelitian lain 

menyatakan bahwa TB pada jenis kelamin laki-laki 

lebih banyak dibandingkan perempuan. Hal ini 

disebabkan oleh faktor risiko seperti merokok, 

pekerjaan danpolusi udara.10,11,12 Dari laporan 

Kemenkes RI tahun 2010 mengenai status 

kesehatan masyarakat berbasis jenis kelamin, 

didapatkan bahwa proporsi laki-laki (57%) lebih 

banyak dari perempuan (43%).13 Hasil penelitian ini 

sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Blanquer dkk14 tahun 2015 di Spanyol yang 

menunjukkan bahwa pasien TB Paru lebih banyak 

pada laki-laki dibandingkan dengan perempuan 

(65% : 35%).2 Diketahui bahwa laki-laki sebagai 

kepala keluarga dan pencari nafkah lebih sering 

beraktivitas diluar rumah lebih rentan terhadap 

penularan TB Paru. 

Berdasarkan luas lesi pada foto toraks sesuai 

dengan Tabel 3 terlihat terjadi pengurangan lesi 

dibanding pada saat awal. Setelah 2 bulan kelompok 

dengan vitamin C + paket OAT mengalami perbaikan 

total sebanyak 21 subjek (52,5%) dan kelompok 

placebo + paket OAT sebanyak 15 subjek (37,5%). 

Kelompok dengan pemberian vitamin C mengalami 

perbaikan lesi foto toraks lebih banyak dibandingkan 

kelompok dengan pemberian plasebo. 

Vitamin C adalah kofaktor enzimatik penting 

yang terlibat dalam sel mast, hambatan epitel dan 

endotel serta berfungsi penting dalam menjaga 

integritas jaringan. Vitamin C mempengaruhi respons 

kekebalan seluler dan humoral serta mengatur fungsi 

sistem kekebalan bawaan dan adaptif. Vitamin C 

memiliki efek menguntungkan pada peradangan sel 

mast sistemik. Oleh sebab itu, vitamin C dikaitkan 

dengan terganggunya imunitas yang dimediasi oleh 

sel. Ada kemungkinan vitamin C dapat memperbaiki 

peradangan dan digunakan sebagai senyawa terapi 

adjuvan dalam beberapa inflamasi. Beberapa 

penelitian telah melaporkan bahwa kekurangan 

vitamin C menekan respons sel T sitotoksik, aktivitas 

sel pembunuh alami/natural killer (NK), respons 

antibakteri dan berperan dalam hipersensitivitas tipe 

terlambat.15 

Pada penelitian ini kelompok yang tidak 

diberikan vitamin C juga mengalami peningkatan 

kadar vitamin C secara bermakna sebelum dan 

sesudah 2 bulan terapi, namun peningkatan ini 

ditemukan lebih tinggi pada kelompok yang diberikan 

suplementasi vitamin C. Peningkatan yang 

ditemukan pada pasien yang tidak diberikan 

suplementasi vitamin C ini mungkin disebabkan oleh 

konsumsi vitamin C yang didapat dari makanan 

sehingga kadar vitamin C juga turut meningkatkan. 

Vitamin C berperan dalam menjaga dan 

memperkuat imunitas terhadap infeksi. Vitamin C 
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berperan penting dalam sintesis kolagen, karnitin dan 

norepinefrine. Pada tubuh, vitamin C terdapat di 

banyak jaringan, termasuk di darah dan leukosit. Di 

dalam tubuh, vitamin C berfungsi penting dalam 

beberapa proses metabolisme tubuh, antara lain: 1) 

sebagai kofaktor sejumlah reaksi hidroksilasi, 2) 

katalisator NO degradasi heparin sulfat, 3) 

homeostasis redoks pada proses respirasi 

mitokrondia melalui reaksi fenton.  

Keterbatasan pada penelitian ini adalah belum 

ada penelitian pembanding mengenai pengaruh 

pemberian vitamin C terhadap gambaran foto toraks 

pada pasien TB paru fase intesif. Jumlah subjek 

penelitian yang memiliki lesi luas hanya sebesar 7,5% 

sehingga kurang dapat menggambarkan manfaat 

suplementasi vitamin C secara umum pada pasien 

TB paru dengan lesi luas. Diperlukan penelitian 

lanjutan menggunakan jumlah subjek dengan lesi 

luas yang lebih banyak. Selain hal-hal tersebut, 

asupan gizi pada pasien yang tidak diberikan vitamin 

C tidak diketahui secara detail padahal kelompok 

tersebut juga mengalami kenaikan kadar vitamin C 

yang bermakna. 

 

KESIMPULAN  
 

Terdapat pengaruh pemberian vitamin C 

terhadap gambaran foto toraks pada pasien TB paru 

BTA positif dengan terapi OAT fase intensif di kota 

Medan. Kelompok dengan pemberian vitamin C 

mengalami perbaikan gambaran foto toraks lebih 

banyak dibandingkan dengan kelompok plasebo. 
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